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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Parkir 
Kendaraan yang bergerak suatu saat akan berhenti dan pada saat 
berhenti dibutuhkan tempat untuk memarkir kendaraan tersebut. Dari hubungan 
ini memperjelas bahwa fasilitas parkir menjadi bagian yang sangat penting dalam 
sistem transportasi. Oleh karena itu banyak ahli Transportasi yang meneliti dan 
membuat defenisi tentang parkir yaitu (Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 
1996): 
• Parkir adalah keadaan tidak bergerak suatu kendaraan yang tidak 
bersifat sementara [2]. 
• Parkir adalah tempat pemberhentian kendaraan dalam jangka waktu 
yang lama atau sebentar tergantung pada kendaraan dan kebutuhannya [2]. 
• Parkir adalah keadaan tidak bergerak suatu kendaraan yang bersifat 
sementara karena ditinggalkan oleh pengemudinya [2]. 
2.1.1  Fasilitas Parkir 
 
Permintaan parkir didistribusikan pada tata guna lahan suatu area. 
Penetapan pilihan tempat parkir kendaraan yang dibuat dan cara parkir 
dikelompokkan sebagai berikut [2]: 
1. Menurut penenempatannya [2]:  
a. Parkir di Badan Jalan (On street Parking) 
       Tempat yang biasanya paling jelas dan biasanya paling cocok bagi        
       pengemudi untuk  memarkir  kendaraannya  ialah  di  tepi  jalan.Tetapi    
    parkir  seperti  i n i ,  d an  t em p a t  p a r k i r  i n i  s an g a t  s e r i n g  
d i gu n a k a n  o l eh  p a r a  p e t u g as  p a r k i r  j a l a n a n  k a r en a  
t i d a k  h a r u s  m e n ye w a  l a h a n  p a r k i
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mempunyai banyak kerugian. Pertama arus lalu lintas sepanjang jalan menjadi 
terhambat., yang akhirnya akan menimbulkan kemacetan dan kelambatan pada 
seluruh kendaraan. Pada kondisi parkir yang berhimpit akan lebih terlihat 
penurunan kelancaran lalu lintasnya. Parkir di jalan juga mengakibatkan 
peningkatan jumlah kecelakaan akibat gerakan membuka pintu mobil, tingkah 
pengendara sepeda motor yang tak menentu dan pejalan kaki yang muncul 
diantara kendaraan parker [2]. 
Meskipun terdapat berbagai kerugian, namun parkir badan jalan masih sangat 
diperlukan karena banyak tempat (pertokoan, sekolah, tempat ibadah, dll) tidak 
mempunyai tempat parkir yang memadai. 
B. Parkir di luar Badan Jalan (Off Street Parking) 
Di kebanyakan kawasan pusat kota, parkir di pinggir jalan sangat dibatasi 
sehingga diperlukan penyediaan fasilitas di luar daerah jalan. Ada beberapa 
klasifikasi parkir di luar daerah jalan yaitu [4]:  
a) pelataran parkir di permukaan tanah,  
b) garasi bertingkat,  
c) garasi bawah tanah,  
d) gabungan,  
e) garasi mekanis dan  
f) drive in.  
Pedoman perancangan untuk parkir off street di dasarkan pada ukuran kendaraan 
rencana, luas lahan parkir, kapasitas parkir, serta tata letak kendaraan untuk 
memudahkan kendaraan masuk dan keluar parker [4]. 
2. Menurut statusnya 
Menurut statusnya parkir dapat dikelompokkan menjadi [4]:  
a. Parkir umum 
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Parkir umum adalah perparkiran yang menggunakan tanah tanah, jalan jalan, 
lapangan yang dimiliki atau dikuasai dan penyelenggaranya dikelola oleh 
pemerintah daerah [2]. 
b. Parkir khusus 
Adalah perparkiran yang menggunakan tanah tanah yang dikuasai dan 
pengelolaanya oleh pihak ketiga [4]. 
c. Parkir darurat 
Parkir darurat perparkiran di tempat umum, baik yamg menggunakan lahan, 
jalan jalan, lapangan milik, dan penguasaanya oleh pemerintah daerah atau 
swasta karena kegiatan insidentil [2]. 
d. Taman parkir 
Taman parkiradalah suatu area atau bangunan perparkiran yang dilengkapi sarana 
perparkiran yang pengelolaanya diselenggarakan oleh pemerintah [2]. 
e. Gedung parkir 
Gedung parkir adalah bangunan yang dimanfaatkan untuk tempat parkir 
kendaraan yang penyelenggaraanya oleh pemerintah daerah atau pihak ketiga 
uyang mendapat ijin dari pemerintah daerah [2]. 
3. Menurut jenis kendaraannya  
Menurut jenis kendaraan parkir, terdapat beberapa golongan parkir yaitu [6]: 
a. Parkir untuk kendaraan roda dua tidak bermesin (sepeda) 
b. Parkir untuk kendaraan beroda dua bermesin (sepeda motor) 
c. Parkir untuk kendaraan beroda tiga, beroda empat atau lebih. (bemo dan 
mobil) 
Pemisahan tempat parkir menurut jenisnya mempunyai tujuan agar pelayanan 
lebih mudah dan agar tidak terjadi keruwetan [2]. 
4. Menurut jenis tujuan parkir 
Menurut jenis tujuan parkir dapat digolongkan menjadi [6]: 
a. Parkir penumpang yaitu parkir untuk menaikturunkan penumpang 
b. Parkir barang yaitu parkir untuk bongkar muat barang 
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Keduanya sengaja dipisahkan agar satu sama lain kegiatan tidak saling 
mengganggu 
5. Menurut jenis pemilikan dan pengoperasiannya [6] 
a. Parkir milik dan pengoperasiannya adalah milik swasta 
b. Parkir milik pemerintah daerah dan pengelolaanya adalah pihak swasta 
c. Parpir milik dan pengoperasiannya adalah pihak pemerintah [2]. 
 
2.2 Android 
 Android adalah sistem operasi berbasis Linux bagi telepon seluler seperti 
telepon pintar dan komputer tablet. Android juga menyediakan platform terbuka 
bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka sendiri yang akan 
digunakan untuk berbagai macam piranti gerak. Awalnya, Google Inc. membeli 
Android Inc., pendatang baru yang membuat piranti lunak untuk ponsel. 
kemudian dalam pengembangan Android, dibentuklah Open Handset Alliance, 
konsorsium dari 34 perusahaan piranti keras, piranti lunak, dan telekomunikasi, 
termasuk Google, HTC, Intel, Motorola, Qualcomm, T-Mobile, dan Nvidia [8]. 
Dalam sub bab ini, kami akan membahas mengenai  berbagai macam hal 
mengenai Android, serta tools apa saja yang akan digunakan untuk 
mengembangkan aplikasi yang kami rancang ini.  
 
 
 
2.2.6 E-KTP  
E-KTP atau KTP Elektronik adalah dokumen kependudukan yang memuat 
sistem keamanan / pengendalian baik dari sisi administrasi ataupun teknologi 
informasi dengan berbasis pada database kependudukan nasional. 
Penduduk hanya diperbolehkan memiliki 1 (satu) KTP yang tercantum Nomor 
Induk Kependudukan (NIK). NIK merupakan identitas tunggal setiap penduduk 
dan berlaku seumur hidup. 
Nomor NIK yang ada di e-KTP nantinya akan dijadikan dasar dalam penerbitan 
Paspor, Surat Izin Mengemudi (SIM), Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), Polis 
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Asuransi, Sertifikat atas Hak Tanah dan penerbitan dokumen identitas lainnya 
(Pasal 13 UU No. 23 Tahun 2006 tentang Adminduk) 
Kartu Identitas (e-ID) biasanya menggunakan biometrik yaitu verifikasi 
dan validasi sistem melalui pengenalan karakteristik fisik atau tingkah laku 
manusia. Ada banyak jenis pengamanan dengan cara ini, antara lain sidik jari 
(fingerprint), retina mata, DNA, bentuk wajah, dan bentuk gigi. Pada e-KTP, yang 
digunakan adalah sidik jari. 
Sidik jari yang direkam dari setiap wajib KTP adalah seluruh jari (berjumlah 
sepuluh), tetapi yang dimasukkan datanya dalam chip hanya dua jari, yaitu jempol 
dan telunjuk kanan. Sidik jari dipilih sebagai autentikasi untuk e-KTP karena 
alasan berikut: 
1. Biaya paling murah, lebih ekonomis daripada biometrik yang lain. 
2. Bentuk dapat dijaga tidak berubah karena gurat-gurat sidik jari akan ke bentuk 
semula walaupun kulit tergores.    
3. Unik, tidak ada kemungkinan sama walaupun orang kembar. 
 
 
Proyek e-KTP dilatarbelakangi oleh sistem pembuatan KTP konvensional 
di Indonesia yang memungkinkan seseorang dapat memiliki lebih dari satu KTP. 
Hal ini disebabkan belum adanya basis data terpadu yang menghimpun data 
penduduk dari seluruh Indonesia. Fakta tersebut memberi peluang penduduk yang 
ingin berbuat curang terhadap negara dengan menduplikasi KTP-nya. 
Untuk mengatasi duplikasi tersebut sekaligus menciptakan kartu identitas 
multifungsi, digagaslah e-KTP yang menggunakan pengamanan berbasis 
biometrik. 
  Penggunaan sidik jari e-KTP lebih canggih dari yang selama ini telah 
diterapkan untuk SIM (Surat Izin Mengemudi). Sidik jari tidak sekedar dicetak 
dalam bentuk gambar (format jpeg) seperti di SIM, tetapi juga dapat dikenali 
melalui chip yang terpasang di kartu. Data yang disimpan di kartu tersebut telah 
dienkripsi dengan algoritma kriptografi tertentu. 
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2.2.7 Near Field Communication (NFC) 
Near Field Communication (NFC), diartikan secara harfiah Komunikasi 
Medan Dekat adalah seperangkat teknologi konektivitas nirkabel berbasis 
teknologi Radio Frecuency Identity (RFID) yang menggunakan induksi medan 
magnet untuk memungkinkan komunikasi antar perangkat elektronik dalam jarak 
yang dekat. NFC adalah teknologi wireless yang memiliki frekuensi tinggi 
(13.56 MHz) yang memiliki kecepatan transfer data 424 Kbits/second dengan 
jarak jangkauan yang pendek atau dekat. Alat ini dapat dipergunakan 
dalam pertukaran data dengan jarak sekitar 10 cm [9]. Teknologi NFC 
merupakan gabungan antara smartcard dan smartcard reader yang ditanam di 
dalam satu perangkat, umumnya perangkat tersebut merupakan perangkat 
mobile seperti handphone [9].  
NFC dapat berkomunikasi dengan perangkat smartcard dan smartcard reader 
atau dengan perangkat NFC yang lain. Dengan adanya perangkat NFC, maka 
kegiatan transaksi seperti pembayaran atau transaksi micro payment dapat 
dilakukan dengan mendekatkan perangkat NFC ini ke perangkat NFC, smartcard 
atau smartcard reader yang berada di point of sales transaksi tersebut. Dengan 
adanya fitur seperti ini maka NFC disebut sebagai perangkat yang 
mendukung “contactless transaction” [9].  
Ada 3 fungsi  utama  yang  dimiliki  oleh  perangkat  NFC, kemampuan tersebut 
adalah : 
1.  Kemampuan untuk berhubungan dengan perangkat elektronik secara peer-to-   
peer   seperti home office system, wireless headset dan handphone. 
2.  Kemampuan mengakses digital content. Contoh digital content disini adalah 
sebuah poster iklan yang telah ditanam RF tag sehingga user bisa 
mendownload content iklan yang ada ke dalam handphone user. 
3. Membuat transaksi seperti pembayaran tiket, pembayaran tagihan dan jenis 
pembayaran micro payment yang lain sehingga pembayaran tersebut menjadi 
bersifat “contactless” [9]. 
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Gambar 2.1 Arsitektur Teknologi NFC [9]. 
 
Spesifikasi sederhana dari perangkat NFC ditunjukkan di dalam tabel di 
bawah ini: 
Tabel 2.1 Perbandingan Perangkat NFC dan Bluetooth [9]. 
 
 
 
 
 
 
 
Deng
an kemampuan dari perangkat NFC di atas maka akan dapat mendukung 
kegiatan seperti: 
1. Melakukan pembayaran dengan memanfaatkan gelombang radio yang akan 
berkomunikasi dengan card reader yang ada pada point of sales, sehingga 
user bertransaksi dengan hanya mendekatkan handphone ke dekat card reader 
tersebut. 
2. Mendapatkan informasi, penawaran khusus dan diskon dari smart poster 
(poster yang telah tertanam RF Tag). 
3. Membeli tiket untuk transportasi, menonton pertandingan, bioskop, dll. 
4. Melakukan absensi di kantor. 
5. Mentransfer dan mencetak foto ke dalam printer yang telah tertanam 
perangkat NFC. 
6. Sharing business card atau data dengan mobile application yang memiki 
 NFC Bluetooth 
Network Type Point-to-point Point-to-multipoint 
Range < 0.2 m 10 m 
Speed 424 kbit/s 2,1 mbit/s 
Set-up time < 0,1 s 6 s 
Compatible with 
RFID 
Yes No 
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perangkat NFC.  
Dengan adanya teknologi NFC ini dapat dibayangkan banyak orang 
akan dapat melakukan pembayaran, authentifikasi ke sistem, pertukaran data 
dan aktifitas micro payment seperti pembelian tiket hanya dengan menggunakan 
perangkat mobile mereka. 
Teknologi NFC di Indonesia mungkin memang belum begitu populer 
namun jika kita menyadari ternyata teknologi ini sudah mulai banyak digunakan 
misalnya E-KTP. Proses transver data dari alat NFC ke E-KTP (E-KTP ternyata 
memiliki data yang tidak bisa dilihat tanpa Teknologi NFC) memang tidak dengan 
cahaya atau kabel data melainkan dengan RFID. Hanya diletakkan di perangkat 
NFC dan data yang dari komputer sudah masuk ke e-KTP. e-KTP itu adalah salah 
satu contoh penggunaan teknologi NFC yang sudah ada di Indonesia artinya kita 
cukup bangga dengan Indonesia yang telah menggunakan teknologi tersebut 
walau tidak banyak orang yang tahu. Sedikit gambaran bila e-KTP dijadikan 
transparant. Disitu terdapat antena dan di dekatnya ada sebuah kotak yang 
nantinya disitulah data akan di simpan. 
4. Karakteristik Teknologi NFC 
    Near Field Communication memiliki karakteristik yaitu: 
1. Merupakan pengembangan dari ISO/IEC 14443 
2. Memiliki  standar  yang  mirip  dengan  contactless  card (RFID)/merupakan 
pengembangan teknologi RFID. 
3. Target utama penggunaan NFC adalah telepon seluler. 
4. Mendukung transfer data dengan kecepatan 106, 212, 424 atau 84 kbit/s. 
5. Pertukaran data dapat dilakukan dengan jarak antara 2 sampai 19 cm. 
6. Pertukaran data memerlukan waktu antara 1 sampai 4 detik. 
 Dalam pengoperasian NFC ada dua mode yaitu NFC terbuka dan NFC  
 
 Perangkat NFC juga dapat dibedakan menjadi 2 yaitu berdaya dan tidak 
berdaya. 
1.  Nfc berdaya (menggunakan arus listrik) 
2. NFC tak Berdaya(tidak memakai arus listrik) 
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 Teknologi NFC di Indonesia mungkin memang belum begitu populer 
namun jika kita menyadari ternyata teknologi ini sudah mulai banyak 
digunakan misalnya e-KTP. Kemarin sempat melihat proses transver data dari 
alat NFC ke e-KTP ternyata cara memasukan datanya (e-KTP itu ternyata 
punya data yang tidak bisa dilihat tanpa Teknologi NFC) memang tidak dengan 
cahaya atau kabel data melainkan dengan RFID. Hanya diletakkan di perangkat 
NFC dan data yang dari komputer sudah masuk ke e-KTP. E-KTP itu adalah 
salah satu contoh penggunaan teknologi NFC yang sudah ada di Indonesia 
artinya kita cukup bangga dengan Indonesia yang telah menggunakan 
teknologi tersebut walau tidak banyak orang yang tahu. Gambar di bawah ini 
adalah sedikit gambaran bila e-KTP dijadikan transparant. Lihat pada bagian 
kanan atas dari gambar ini. Disitu terdapat antena dan di dekatnya ada sebuah 
kotak yang nantinya disitulah data akan di simpan. e-KTP yang sudah di terima 
memang tidak persis seperti gambar dibawah ini karena chip pada bagian kiri 
itu sebenarnya tidak ada. 
  
Bukan hanya e-KTP yang memakai teknologi NFC melainkan VISA dan 
Mastercard juga menggunakan teknologi NFC. 
15 
 
 
 
 
2.2 PhoneGap 
 
PhoneGap adalah framework open source untuk membuat aplikasi pada 
berbagai macam platform seperti Android , Blackberry , Iphone atau Windows 
Phone menggunakan HTML5 , JQUERY , JQUERY MOBILE , DAN CSS3. 
Ketika akan membangun aplikasi untuk device yang berbeda seperti Android , 
Iphone, Windows Mobile dan lainnya kita membutuhkan framework dan bahasa 
pemrograman yang berbeda. Seperti di Android menggunakan bahasa 
pemrograman Java , blackberry juga dengan Java, Iphone dengan Basic C , dan 
Windows Phone dengan C#. PhoneGap memberi solusi dengan menggunakan 
bahasa web-standart untuk membangun aplikasi smartphone. Dengan PhoneGap 
kita hanya melakukan sekali koding langsung bisa di compile kesemua platform 
sekaligus. Frame Work PhoneGap telah didownload lebih dari satu juta kali dan 
digunakan lebih dari 400,000 developer. Ribuan aplikasi dibangun menggunakan 
PhoneGap , dan  semuanya tersedia di mobile app stores dan directori. Contohnya 
adalah BBC Olympics , My Heart Camera , dan lain sebagainya [10]. 
Phonegap ini memang sering digunakan oleh developer saat ini karena 
banyaknya orang yang tertarik akan android membuat aplikasi berbasis web sudah 
mulai jarang yang minat, maka developer yang sudah mempunyai aplikasi sendiri 
memakai phonegap agar aplikasi nya bisa suport di android dan developer tidak 
perlu lagi harus membuat yang baru. 
